BABII

ASURANSI JIWA DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Asuransi Jiwa

Dalam bahasa Arab, asuransi dikenal dengan istilah af-fa ‘min, diambil dari
kata amana yang artinya memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas
dari rasa takut. Pengertian dari ar-fa 'min adalah seseorang membayar/menyerahkan
uang cicilan untuk agar ia atau ahli warisnya mendapat sejumlah uang sebagaimana
yang telah disepakati, atau untuk mendapatkan ganti terhadap hartanya yang
hilang."!

Musthafa Ahmad az-Zarqa memaknai asuransi sebagai suatu cara atau
metode memelihara manusia dalam menghindari risiko (ancaman) yang beragam
yang akan terjadi dalam hidupnya, dalam perjalanan kegiatan hidupnya atau dalam
aktivitas ekonominya. Ia berpendapat bahwa sistem asuransi adalah sistem ta’awun
dan tadimun yang bertujuan untuk menutupi kerugian peristiwa-peristiwa atau
musibah-musibah oleh sekelompok tertanggung kepada orang yang tertimpa

musibah tersebut. Dimana penggantian tersebut berasal dari premi mereka.'?

Di Indonesia, asuransi Islam sering dikenal dengan istilah takaful, berasal

dari takafals-yatakafalu, yang berarti menjamin atau saling menanggung. Takaful

' Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General), (Jakarta: Gema Insani
Press, 2004), 28
2 wid, 29
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dalam pengertian muamalah adalah, saling memikul risiko di antara sesama orang,
sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung atas risiko yang
lainnya."”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa asuransi adalah keadaan
dimana seseorang yang bersedia membayar kerugian yang sedikit pada masa
sekarang agar dapat menghadapi kerugian-kerugian besar yang mungkin terjadi
pada masa yang akan datang.'* Sama halnya dengan pengertian asuransi jiwa, yakni
asuransi yang bertujuan untuk menanggung orang tgrhadap kerugian finansial yang
tidak terduga yang discbabkan seseorang meninggal terlalu cepat atau hidupnya
terlalu lama. Ada dua hal yang menjadi tujuan asuransi jiwa ini, yaitu menjamin
biaya hidup anak atau keluarga yang ditinggal, bila pemegang polis meninggal
dunia atau untuk memenuhi keperluan hidupnya dan keluarganya, bila ditakdirkan

usianya lanjut sesudah masa kontrak berakhir. '°

B. Dasar Hukum Asuransi Jiwa
Al-Qur’an tidak ményebutkan secara tegas ayat yang menjelaskan tentang

praktik asuransi yang ada pada saat ini, hal ini terindikisi dengan tidak munculnya
istilah asuransi (af-ta’min) secara nyata dalam a/-Qur’dn. Namun, al-Qur’an masih

mengakomodir ayat-ayat yang mempunyai muatan nilai-nilai dasar yang ada pada

3 bid, 32-33

4 M. Ali Hasan, Masall Fighiyah Zakat, Psjak, Asuransi, Dan Lembaga Keuangan, (Jakarta:
PT. Grafindo Persada, 1997), 57

15 Ibid, 58
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praktik asuransi, seperti nilai dasar tolong-menolong, kerja sama, atau juga

semangat untuk melakukan proteksi terhadap peristiwa kerugian di masa
mendatang.16 Seperti halnya yang terdapat dalam QS. Yusuf (12) : 46 - 49 berikut
ini:
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“(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf; hai orang yang
amat dipercays, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ckor sapi betina yang
gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujul ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh
bulir (gandum) yang hijav dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada
orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya."(46) Yusuf berkata: "Supaya kamu
bertanam tujub tahun (lamanya) sebagaimana biass; maka apa yang kamu tuai
hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit unmtuk kamu makan.(47)
Kemudian sesudah itu akan datang tujub tahun yang amat sulit, yang menghabiskan
apa yang kamu simpan untuk menghadspinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari

(bibit gandum) yang kamu simpan.(48) Kemudian setelah itu akan datang tahun
yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itv mereka memeras

anggur."(49)""

Pada ayat ini mengandung semangat untuk melakukan proteksi terhadap
segala sesuatu yang akan menimpa di masa mendatang. Baik peristiwa tersebut
dalam bentuk kecelakaan, kebakaran, terganggunya kesehatan, kecurian, ataupun

kematian. Pada ayat tersebut diceritakan bahwa Nabi Yusuf telah melakukan

1 AM. Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Isiam, (Jakarta: Kencana, 2004), 105
' Depag R, a/-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya, Surya Cipta Aksara, 1993), 355-356
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proteksi (pengamanan) atau perlindungan dari fujuh tahun masa paceklik dengan
melakukan saving (penabungan) selama tujuh tahun yang lalu.'®

Nilai-nilai dasar yang ada pada praktik asuransi juga dapat ditemukan dalam
hadis-hadis Nabi Muhammad S.A.W., di antara hadis-hadis tersebut adalah hadis
yang diriwayatkan oleh Bukhari berikut ini:
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“Diriwayatkan dari Amir bin Sa'ad bin Abi Wagasy, telah bersabda Rasulullah
S.A.W.: Lebih baik jika engkau meniggalkan anak-anak kamu (ahli waris) dalam

keadaan kaya rays, daripada meninggalkan mereka dalam kcadaan miskin
(kelaparan) yang meminta-minta kepada manusia lainnya. (H.R. Bukhari'

Dalam Aadis tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah S.A.W. sangat
memperhatikan kehidupan yang akan terjadi pada masa mendatang (fiture time)
dengan cara mempersiapkan sejak dini bekal yang harus diperlukan untuk kehidupan

dan keturunan (ahli waris)-nya di masa mendatang. Meninggalkan keluarga (ahli

waris) yang berkecukupan secara materi, dalam pandangan Rasulullah S.A.W.
sangatlah baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan terlantar yang harus
meminta-minta kepada orang 1ain.%

Mengenai ketentuan hukum asuransi pada umumnya, dalam syars’at Islam

dikategorikan ke dalam masalah-masalah jjtihadiyah, artinya masalah tersebut perlu

'® AM. Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, 108
' Sahih Bukhari, Kitab al-Faraid, vol. 8, no. 725, 477f
2 AM. Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, 117
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dikaji hukum agamanya karena tidak ada penjelasan hukumnya dalam a/-Qur’an dan
hadis secara implisit (tegas).”' Adapun hasil ijtihad para ulama dalam menentukan

keabsahan praktik hukum asuransi, secara garis besar terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok pertama yang mengharamkan asuransi dalam bentuk apa
pun, dan kelompok kedua yang membolehkan semua bentuk asuransi. Kedua
kelompok ini memiliki Aujjah (dasar hukum) masing-masing dan memberikan
alasan-alasan hukum sebagai penguat terhadap pendapat-pendapat yang
disampaikannya. Di samping itu, ada juga kelompok yang berpendapat bahwa
memperbolehkan asuransi yang bersifat sosial (jjtima’l) dan mengharamkan

asuransi yang bersifat komersial (¢ijary), serta ada juga kelompok yang memandang

ragu (subhat) kepada praktik asuransi.??

C. Rukun dan Syarat Asuransi Jiwa
Menurut Mazhab Hanafi, rukun kafa/ah (asuransi) hanya ada satu, yaitu ijab
dan qabul. Sedangkan menurut para ulama yang lainnya, rukun dan syarat kafalah

(asuransi) adalah sebagai berikut:

|. Kafil (orang yang menjamin), di mana persyaratannya adalah sudah baligh,
berakal, tidak dicegah membelanjakan hartanya dan dilakukan dengan

kehendaknya sendiri.

2! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persads, 2005), 311
2 AM. Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, 141-142
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2. Makful lah (orang yang berpiutang), syaratnya ialah bahwa yang berpiutang
diketahui oleh orang yang menjamin. Disyaratkan dikenal oleh penjamin karena
manusia tidak sama dalam hal tuntutan, hal ini dilakukan demi kemudahan dan
kedisiplinan.

3. Makful ‘anhu, adalah orang yang berutang.

4. Makful bih (utang, baik barang maupun orang), disyaratkan agar dapat diketahui
dan tetap keadaannya, baik sudah tetap maupun akan tetap.”

Murtadha Muthahhari mengatakan bahwa asuransi merupakan suatu aqad,
yaitu suatu tindakan yang dalam kewenangan dua pihak (nasabah dan perusahaan
asuransi).”* Lebih lanjut beliau menambahkan bahwa terdapat persyaratan dan
larangan bagi sahnya suatu agad. Aqad yang tidak memenuhi salah satu dari
persyaratan ini atau melanggar dari salah satu larangan ini adalah batal. Adapun
agad yang memenuhi semua persyaratan dan tercegah dari semua larangan, maka
agad itu adalah sah, meskipun 4gad itu merupakan agad yang baru.

Diantara sejumlah persyaratan itu misalnya:

1. Baligh

2. Berakal, sudah barang tentu setiap transaksi yang dilakukan oleh orang yang

kehilangan akal adalah tidak sah, maka perasuransiannya pun batal.

B Hendi Suhendi, Figh Muamalah, 191
% Murtadha Muthahhari, Pandangan Islam Tentang Asuransi Dan Riba, Terjemah: Irwan
Kurniawan, Ar-Ribs Wa At-Ta’'min, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), 276
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3. Ikhtiyar (kehendak bebas), tidak boleh ada paksaan dalam transaksi yang tidak
disukai. |

4, Tidak sah transaksi atas sesuatu yang tidak diketahui. Syarat ini terdapat di
dalam seluruh transaksi. Tidak sah jual beli apabila barang yang di jual tidak
diketahui, dan tidak sab pembayaran harga atas sesuatu yang tidak diketahui.
Karena transaksi tersebut seperti perjudian.

5. Tidak sah transaksi yang mengandung unsur riba.”®

Ini adalah persyaratan dan larangan bagi sahnya transaksi. Atas dasar ini,

maka setiap transaksi yang baru harus kita anggap sah, sesuai tuntutan prinsip.

D. Bentuk Asuransi Jiwa

Berdasar pada UU Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian, maka
dapat diketahui bahwa asuransi jiwa adalah bentuk asuransi syariah yang
memberikan perlindungan dalam mengahadapi musibah kematian dan kecelakaan
atas diri peserta asuransi. Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa yang
diasuransikan dalam asuransi jiwa adalah jiwa peserta asuransi itu sendiri.

Asuransi jiwa merupakan bentuk perlindungan syariah yang ditujukan bagi
perorangan yang ingin menyediakan sejumlah uang sebagai cadangan dana untuk

ahli warisnya seandainya yang bersangkutan meninggal dunia, atau sebagai bekal di

3 Ibid, 287-289
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masa tua scandainya selama menjadi peserta asuransi jiwa tidak meninggal. Oleh
karena itu, asuransi ini hanya ditawarkan kepada perorangan saja.
Bentuk asuransi jiwa dilakukan menurut aturan-aturan sebagai berikut:

1. Umur peserta 18-50 tahun, masa klaim berakhir sebelum mencapai umur 60

tahun.

2. Perusahaan dan peserta asuransi mengadakan perjanjian mudarabal (bagi-hasil),
sekaligus dinyatakan hak dan kewajiban antara kedua belah pihak.

3. Setiap peserta asuransi akan menyerahkan premi asuransi sesuai dengan
kemampuan peserta, tetapi tetapi tidak boleh kurang dari jumlah minimal yang
ditetapkan perusahaan asuransi.

4. Setiap premi yang dibayarkan peserta di bagi ke dalam dua rekening, yaitu
Rekening Peserta dan Rekening Derma (fsbarru’ atau charity account), yang
porsentase kedua rekening itu ditentukan sesuai kelompok umur peserta dan
jangka waktu pertanggungan.

5. Uang angsuran (premi) oleh perusahaan asuransi akan disatukan ke dalam
“Kumpulan Dana Peserta”, yang selanjutnya diinvestasikan dalam pembiayaan-
pembiayaan proyek yang dibenarkan syariah.

6. Keuntungan yang diperoleh dai intestasi itu akan dibagi dengan peserta sesuai

dengan perjanjian mudarabah yang telah disepakati sebalumnya.
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7. Keuntungan bagian peserta akan dikreditkan ke dalam rekening peserta dan

rekening derma secara proporsioanal.?®

E. Cara-Cara Pembayaran Premi Asuransi Jiwa
Unsur premi pada asuransi syariah terdiri dari:
1. Unsur tabarru’dan tabungan (untuk asuransi jiwa)
2. Unsur tabarru’saja (untuk asuransi kerugian dan ferm insurance pada /ife)

Unsur tabarru’ pada jiwa, perhitungannya diambil dari tabel mortalitas
(harapan hidup), yang besarnya tergantung usia dan masa perjanjian. Semakin tinggi
usia dan semakin panjang masa perjanjiannya, maka semakin besar pula nilai
tabarru’-nya. Besarnya premi asuransi jiwa (fabarru’) berada pada kisaran 0,75
sampai 12 persen.

Beberapa pakar asuransi syariah seperti M M. Billah menyebut premi ini
dengan istilah kontribusi (contribution). Billah menghindari istilah zabarru’ karena
dalam praktiknya, pada produk ferm insurance di asuransi jiwa dan semua produk
pada asuransi kerugian terdapat bagi hasil (mudarabali) apabila tidak terjadi klaim,
sedangkan tabarru’ menurut sebagian pakar syariah tidak dibenarkan adanya
harapan pengembalian.”’

Premi (kontribusi) pada asuransi syariah disebut juga net premium karena

hanya terdiri dari mortalitas (harapan hidup), dan di dalamnya tidak terdapat unsur

2 Yadi Janwari, Asuransi Syariah, (Bandung: Pustaka Bani Quaraisy, 2005), 54-57
27 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General), 311
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loading (komisi agen, biaya administrasi, dan lain-lain). Juga tidak mengandung
unsur bunga sebagaimana pada asuransi konvensional.?®
Abbas Salim mengatakan bahwa premi yang dibayar oleh pembeli asuransi

tergantung kepada sifat kontrak yang telah dibuat antara perusahaan asuransi

dengan tertanggung.

1. Premi meningkat (natural premium — increasing premium), adalah pembayaran
premi yang makin lama makin bertambah besar. Pada waktu tahun-tahun
permulaan, premi asuransi yang dibayar rendah, tetapi setelah itu, makin lama
makin bertambah tinggi dari tahun ke tahunnya. Pembayaran premi meningkat
setiap tahunnya karena:

a. Umur pemegang polis bertambah lama bertambah naik (tua), berarti resiko

meningkat pula.

b. Kemungkinan untuk meninggal dunia lebih cepat.
2. Premi merata (/eve/ premium), pada level premium besarnya premi yang dilunasi

oleh pemegang polis untuk setiap tahunnya sama (merata). Sesungguhnya pada
tahun-tahun permulaan, pembayaran preminya lebih besar daripada natural
premium, sedangkan pada tahun-tahun berikutnya, pembayaran preminya lebih
rendah bila dibandingkan dengan incressing premium.

Untuk melihat perbedaan yang nyata antara natural premium dan level

premium dapat dilihat pada grafik berikut:?

B mbid, 312
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Gambar 1. Grafik Perbedaan Antara Nafural Premium dan Level Premium

F. Asuransi Jiwa Berakhir
Asuransi jiwa berakhir karena dipengaruhi oleh beberapa hal sebagai berikut:

1. Karena terjadinya evenemen, satu-satunya evenemen dalam asuransi jiwa yang
menjadi beban resiko penanggung adalah meninggalnya tertanggung. Apabila
dalam jangka waktu yang telah diperjanjikan terjadi peristiwa meninggalnya
tertanggung, maka penanggung akan memberikan uang santunan kepada ahli
waris yang ditentukan dalam polis.

2. Karena berakhirnya jangka waktu, dalam asuransi jiwa, tidak selalu evenemen
yang menjadi beban penanggung itu terjadi bahkan hingga berakhimya jangka
waktu yang telah ditetapkan. Apabila jangka waktu yang telah ditentukan sudah
berakhir tanpa terjadinya evenemen, maka baban penanggung pun ikut berakhir.

3. Karena asuransi gugur, yang menyebabkan asuransi gugur dapat dipengaruhi

oleh:

® A. Abbas Salim, Dasar-Dasar Asuransi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 31
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a. Kematian orang yaﬁg bersangkutan pada saat diadakan perjanjian asuransi

jiwa, meskipun tertanggung tidak mengetahui hal tersebut (sebagaimana
telah diatur dalam pasal 306 KUHD).
b. Bunuh diri serta hukuman mati oleh pengadilan (telah diatur dalam pasal
307 KUHD).
Dr. Santoso Poedjosoebroto mengatakan bahwa bunuh diri dapat
diperinci menjadi dua jenis, yaitu:
1) Bunuh diri secara suka rela, di mana perbuatan ini sebagai akibat dari
putusan batin yang dibentuk dengan keadaan bebas.
2) Bunuh diri dalam keadaan tidak dapat dipersalahkan, di mana
pelaksanaannya sebagai akibat dari putusan batin yang dibentuk di
bawah pengaruh jiwa yang abnormal yang terus-menerus, maupun yang

hanya seketika saja.’

% Djoko Prakoso, Hukum Asuransi Indonesis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 287



